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Suporter PSIM Curigai Intervensi

B Mural Kritik Korupsi Mandala Krida Diduga Dlhapus Selektif

YOGYA, TRIBUN - Aksi
mural serentak yang diinisi-
asi suporter PSIM Yogyakar-
ta untuk menyuarakan ke-
pedulian terhadap Stadion
Mandala Krida mulai menu-
ai respons. Salah satu mu-
ral bertuliskan “Usut Tuntas
Korupsi Mandala” di kawa-

lam aksi mural, seperti Blue
Dragon Troops, Bantul Bois,
Captains Tendean, Depok
Boys, Jogja Dirty Bois, KS
Tubun, dan Ledt Ground.
Namun, hingga kini belum
diketahui siapa yang meng-
hapus tulisan tersebut.
“Intinya mereka sudah

san P p
Malioboro, Yogyakarta dike-
tahui telah ditimpa menggu-
nakan cat hitam.
Menariknya,

ber dengan warga
sekitar dan pemilik lahan.
Namun setelah dihapus,
muncul pertanyaan. Ternya-
ta ada

an dilakukan secara selektif.
Tulisan kritik tersebut ditu-
tupi, sementara mural ber-
tuliskan “PSIM Jogja” yang
berada pada dinding yang
sama tetap dibiarkan utuh.

Aktivis antikorupsi dari
Jogja Corruption Watch
(JCW), Baharuddin Kamba,
menilai mural merupakan
bentuk ekspresi dan kritik
masyarakat yang tidak per-
lu dikhawatirkan. Menurut-
nya, mural tersebut menjadi
sarana menyampaikan ke-
resahan publik, termasuk
suporter sepak bola, terkait
belum tuntasnya kasus du-
gaan Korupsi renovasi Stadi-
on Mandala Krida.

“Lagi pula mural-mural
yang dibuat oleh para se-
niman termasuk para su-
porter sepak bola bukanlah
tindakan kriminal seperti
halnya yang dilakukan oleh
sejumlah oknum para peja-
bat yang menggarong uang
rakyat melalui proyek Ma-
kan Bergizi Gratis (MBG),”
ujarnya, Selasa (9/6).

“Itu agar Stadion Mandala
Krida dapat segera diguna-
kan sebagaimana mestinya,”
tambahnya.

Sementara, Perwakilan
Guyub Seni (GS) Mataram,
Wage, membenarkan ada-
nya penghapusan mural ter-
sebut. Penghapusan dilaku-
kan pada akhir pekan lalu.

Ia menilai tindakan itu
janggal karena sejak awal
pihak suporter telah! berko-
ordinasi dan memperoleh
izin dari pemilik bangunan
sebelum melukis mural di
tembok bangunannya.

Menurut Wage, GS Ma-
taram juga berkoordinasi
dengan sejumlah kelompok
suporter yang terlibat da-

dari pemilik tembok,” ujar-
nya.
la mengatakan, berdasar-

si proyek renovasi Stadion
Mandala Krida.

Bagi suporter, penghapus-
an mural di Ketandan justru
menjadi tanda bahwa pesan
yang mereka sampaikan te-
lah mendapat perhatian.

“Respons teman-teman
justru semakin yakin bahwa
Mandala Krida sedang tidak
baik-baik saja. Seni sudah
menjalankan tugasnya se-
bagal media propaganda dan
aspirasi. Mereka terbukti se-
‘makin terusik,” tukas Wage.

Wali Kota Yogyakarta,
Hasto Wardoyo, sebelumnya
akar masalah

kan suporter,
penghapusan mural didu-
ga dilakukan oleh pemilik
bangunan karena adanya
tekanan dari pihak luar. Pe-

yang selama ini mengunci
Stadion Mandala Krida dari
proses renovasi fisik akhir-
nya mulal terurai. Hasto
setelah

milik yang dido-
minasi lansia dan karyawan
perempuan disebut merasa
terintimidasi oleh isu sensitif
yang diangkat dalam mural
tersebut.

Saat ditanya mengenai
pihak yang meminta peng-
hapusan, pemilik bangunan
disebut enggan memberikan
penjelasan. Kondisi itu me-
munculkan dugaan adanya
intervensi dari pihak terten-
tu yang merasa terganggu
dengan tuntutan suporter
terkait kasus Mandala Kri-
da.

“Kalau pemilik rumah ti-
dak berkenan digambari, lo-
gisnya pasti dihapus semua.
Tapi kenapa yang dihapus
cuma isunya? Berarti kan
ada ketakutan dari yang pu-
nya rumah. Siapa yang bi-
kin takut, beliau tidak mau
menjawab,” tegas Wage.

wal

Meski sempat mendapat
penolakan halus dengan
syarat mural baru tidak lagi
mengangkat isu korupsi,
suporter menegaskan tidak
akan surut mengawal upa-
ya agar PSIM dapat kembali
berkandang di Stadion Man-
dala Krida.

Diketahui, aksi mural
serentak mulai digelar di
berbagai sudut, Yogyakarta

sejak 1 Juni 2026. Melalui ..

karya seni jalanan tersebut,
suporter mendesak aparat
penegak hukum segera me-
nuntaskan dugaan korup-

tersandung kasus rasuah,
status bangunan stadion

“kini tak lagi menjadi barang

bukti sitaan oleh Komi-
si Pemberantasan Korupsi
(KPK). !

“Saya mendapat kabar
baik bahwa proses yang
terkait dengan masalah hu-
kum untuk fisik, informasi-
nya sudah ada titik terang.
Sehingga harapan saya bisa
lebih dipercepat pemba-
ngunan sarana itu,” ujarnya
di sela laga PSIM vs Madu-
ra United di Stadion Sul-
tan Agung, Bantul, Minggu
(17/5) malam.

Saat dipertegas mengenai
titik terang yang dimaksud,
mantan Bupati Kulon Pro-
go tersebut menjelaskan,
bahwa pemerintah daerah
sudah memiliki keleluasaan
untuk menyentuh fisik sta-
dion. Dengan begitu, bebera-
pa fasilitas penunjang untuk
memenuhi syarat Stadion
Mandala Krida sebagai ve-
nue Super League otomatis.
dapat dikejar.

“Kalau dulu kan gedung
atau bangunan itu masih
menjadi bahan barang buk-
ti bagi KPK yang tidak boleh
diubah-ubah, ya. Kalau se-
karang saya dengar sudah
bisa dilakukan, katakanlah
seperti rekonstruksi atau
mungkin perbaikan di sana-
sini karena sudah tidak di-
sita sebagai barang bukti,”
imbuhnya. (murfaka)

ISTIMEWA/SUPORTER PSIM
DITIMPA CAT - (atas) Penampakan mural yang telah ditimpa menggunakan cat berwarna hitam di salah satu bangunan yang
ada di kawasan Perempatan Ketandan, Malioboro, Yogyakarta. (bawah) Penampakan mural “Usut Tuntas Korupsi Mandala Krida”
sebelum ditimpa dengan cat hitam.
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